BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Pendlitian

Tempat penelitian sebagai sumber data dalam pemneliti dilakukan di
lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) NegeBaddung, Jl. Soekarno
Hatta - Riung Bandung 40295.

Untuk mengetahui waktu yang diperlukan dalam pg&aeli dan
bagaimanakah penelitian itu dilaksanakan diperluadanya jadwal penelitian.
Mardalis (1990 : 90) menyatakan bahwa, :

“Jadwal penelitian diperlukan agar dapat diketaberiapa lama penelitian

itu dilakukan, dan dalam waktu sekian langkah-lamg&pa yang dilakukan

serta kegiatan-kegiatan macam apa yang dilakukda@mdavaktu-waktu
tertentu yang perlu dijadwalkan tersebut”.

Penelitian tentang “Kontribusi Pemanfaatan Perfasta Terhadap

Kemampuan Siswa Menyelesaikan Tugas-tugas Pada Mkl Menggambar

Konstruksi Kayu Di SMKN 6 Bandunghi dilaksanakan selama bulan Juli 2008.

3.2 JenisPenelitian
Desain penelitian yang digunakan penulis adalais jeenelitian deskriptif.
Menurut Mardalis (1990 : 26):

“Penelitian deskriptif bertujuan mendeskripsikana-@pa yang saat ini
berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsik@ncatat, analisis
dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sei@iai terjadi atau ada.
Dengan kata lain penelitian deskriptif  bertujuantuk memperoleh
informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, aeihat kaitan antara
variabel-variabel yang ada”.

25



26

Dari uraian tersebut maka jenis penelitian ini ¢éooatuk mengungkapkan
dan memecahkan permasalahan yang sedang ditel@nuli® berusaha
memperoleh gambaran tentang “Kontribusi Pemanfa@tapustakaan Terhadap
Kemampuan Siswa Menyelesaikan Tugas-tugas Pada Mkl Menggambar
Konstruksi Kayu Di SMKN 6 Bandung“. Dan dari datang diperoleh

selanjutnya dianalisis dan diambil kesimpulan sedaskriptif.

3.3 Variabd dan Paradigma Penelitian

Jika ada pertanyaan tentang apa yang anda tefiéiRa jawabannya adalah
berkenaan dengan variabel penelitian. Menurut Sugiy(2007 : 60) variabel
penelitian pada dasarnya adalah “ segala sesuaty h@rbentuk apa saja yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingiigeroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.

Variabel secara sederhana dapat diartikan sebagdiad individu, objek,
gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kudifitteaupun kualitatif. (Sudjana,
1997:23).

Menurut hubungan antar satu variabel dengan vadriaey lain, variabel
dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:

1. Variabel bebas ifdependent) vyaitu variabel yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
2. Variabel terikat dependent) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang

timbul akibat variabel bebas.
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Jumlah variabel dalam suatu penelitian tergantuega#la luas dan
sempitnya penelitian yang akan dilakukan. Dalamefiggn ini terdapat dua
variabel yaitu :

1. Pemanfaatan Perpustakaan sebagai variabel b&bas (
2. Kemampuan Siswa Menyelesaikan Tugas-tugas MataDlikénggambar
Konstruksi Kayu sebagai variabel terikat ('Y ")

Hubungan antar kedua variabel diatas dapat digd@mbaebagai berikut :

Variabe X Variabd Y
Pemanfaatan Kemampuan Siswa
Perpustakaan 5 Menyelesaikan Tugas-

tugas Mata Diklat
Menggambar Konstruks
Kayu

Gambar 3-1: Hubungan Variabel X dan Variabel Y

Pola hubungan antar variabel yang akan ditelitasesederhana disebut
sebagai paradigma penelitian. Menurut Sugiyono {2086) paradigma diartikan
sebagai :

" Pola pikir yang menunjukan hubungan antar vatiglaeg akan diteliti

yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumuosasalah yang perlu

dijawab melalui penelitian, teori yang digunakantukn merumuskan
hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan tekméligis statistik yang akan
digunakan “.

Berdasarkan hal tersebut, maka gambaran alur pemilgang penulis buat

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :



Siswa
Tingkat I
Jurusan
Teknik
Bangunan
SMK Negeri
6 Bandung

Tl

n " = Proses Penelitian

(Variabe X))

(Variabel Y )

Pemanfaatan Perpustaka

Aspek yang diungkap :
1.Kelengkapan fasilitas
perpustakaan
2. Penyediaan koleksi

perpustakaan

3. Manfaat perpustakaan

3.4 Populas dan Sampel Penelitian

Kemampuan Siswa
Menyelesaikan Tugas-
tugas Mata Diklat
Menggambar Konstruks

Kayu

Aspek yang diungkap :
Nilai-nilai tugas siawa
pada mata diklat
Menggambar Konstruksi

Kayu

O

Gambar 3-2: Paradigma Penelitian
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Temuan
Penelitian

| Pembahasan |

Kesimpulan dan

Saran-saran

= Lingkup Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, gg@an sampel adalah

sebagai bagian dari populasi sebagai contoh ysamhbii dengan mengunakan

cara-cara tertentu. Sugiyono (2007 : 117) mengekarkbhahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yaitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanng@dangkan sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yanmildii oleh populasi

tersebut”.
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMé&geri 6 Bandung Jurusan
Teknik Bangunan kelas 2 yang telah mengikuti mastajgran Menggambar

Konstruksi Kayu. Jumlah populasi siswa denganamsebagai berikut :

Tabd 3-1: Jumlah Populasi Penelitian

Kelas Jumlah
2 TGB1 36 siswa
2TGB2 35 siswa
2 TKK1 34 siswa
2 TKK2 36 siswa
Jumlah 141 siswa

(Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 6 Bandung)

Dalam menentukan jumlah sampel, Suharsimi uki& (2002:112)

berpendapat:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekmyanky dari 100, lebih

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupasamelitian populasi.

Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat dibamttara 10 — 15%, atau

20 — 25% atau lebih”.

Pendapat lain dari Winarno Surakhmad (1994:160a : “ Populasi dibawah
100 dapat dipergunakan sampel sebesar 50 % das d@d sebesar 15 %”

Dan tidak terlepas dari syarat sebuah sampel sendiri yaitu harus
representatif dalam arti segala karakteristik pagiulerjamin pula dalam sampel
yang diambil. Lebih jelasnya Sugiyono (2007 : 1b&nyatakan: “Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan tdgzerlakukan untuk populasi.

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harustubbetul representatif

(mewakili)”.
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Pada penelitian ini penulis mengambil sampeiefitian sesuai dengan teori
diatas yaitu 25 % dari jumlah populasi yang ada andidapat jumlah 35,25

orang, dan dibulatkan menjadi 40 orang siswa denigaian sebagai berikut:

Tabel 3-2: Jumlah Sampel Penelitian

Kelas Jumlah
2 TGB1 10 siswa
2TGB2 10 siswa
2 TKK1 10 siswa
2 TKK2 10 siswa
Jumlah 40 siswa

(Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 6 Bandung)

Jumlah sampel sebanyak 40 orang, diambilptgoulasi dengan menggunakan
teknik Smple Random Sampling, dimana pengambilan sampel anggota populasi

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stratha@a dalam populasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan I nstrumen Penelitian
Sugiyono (2007 : 193) menyatakan:
"Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi data pexselitian, yaitu :
kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengdampudata. Kualitas
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas réaabilitas instrumen
dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengapakatecara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data.”
Ada berbagai jenis teknik pengumpulan data. Penglanpdata dapat
dilakukan dalam berbagasetting, berbagaisumber, dan berbagacara/teknik.
Dilihat dari setting-nya, data dapat diperoleh pseling alamiah (natural setting)

dan eksperimen (di laboratorium). Bila dilihat dswmimber datanya, pengumpulan
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data dilakukan dengan sumber primer (data langstiag)sumber sekunder (data

tidak langsung, misalnya lewat orang lain atau duodotasi). Dan dilihat dari

cara/teknik yang dilakukan, data diperoleh dengawawncarai(terview), angket

(questioner), dan pengamatamwlfservasi).

Pengumpulan data yang dilakukan dalam desain pianelini adalah
dengan :

1. Angket, menurut Sugiyono (2007 : 199): “Angket (kwwmer) merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan caaberi seperangkat
pertanyan atau pernyataan tertulis kepada respamdah dijawabnya”.

Teknik angket dalam penelitian ini digunakamuk memperoleh data
variabel X. Pemberian skor pada instrumen penelitid dilakukan dengan
menggunakan skala Likert, yang mempunyai gradasiypéaan positif dan
negatif, yang berupa kata-kata antara lain : SaBg#fiju (SS),Setuju (S),
Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidetuj8 (STS). Urutan
pemberian bobot nilai untuk jawaban SS =5, SR 4,3, TS = 2 dan STS=1
untuk pernyataan positif, sedangkan untuk pernyataegatif sebaliknya,
yaitu SS=1,S=2,R=3, TS =4 dan STS=5.

2. Dokumentasi, menurut Suharsimi Arikunto (2002 :)206
“Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahbbatau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, @tajgdrasasti, notulen, rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya”.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data variabelaitu nilai tugas
siswa dalam mata diklat Menggambar Konstruksi Kdyuwurusan Teknik

Bangunan SMKN 6 Bandung.
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Suharsimi, A (2002 : 136) menyatakan:

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasigyadigunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaatglygh mudah dan

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgkdan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Variasi jenis instranpenelitian adalah:
angket, ceklis d¢heck-list) atau daftar rentang, pedoman wawancara,
pedoman pengamatan”.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini @daangket untuk
variabel X dan dokumentasi.untuk Variabel Y.

Dalam menyusun instrumen penelitian, untuk memuaahkdan
mendapatkan gambaran yang jelas dan lengkap tejgaisginstrumen yang
dipakai, maka perlu dibuat kisi-kisi instrumennisi-kisi ini terdiri atas :

1. Kisi-kisi umum, dan
2. Kisi-kisi khusus.

Kisi-kisi umum penelitian yang penulis buat adadabagai berikut :

Tabdl 3.3: Kisi-kisi Umum Penelitian

VARIABEL
SUMBER DATA METODE | INSTRUMEN
PENELITIAN
Pemanfaatan | sjswa kelas 2 Teknik Bangunan
Perpustakaan Angket Pernyataan
(Variabel X) SMKN 6

Kemampuan Siswd
Menyelesaikan

Tugas-tugas Mata o }
. Daftar Nilai Tugas-tugas Siswa ] o
Diklat ] ] Dokumentasi Daftar nilai
Tingkat 2 pada mata diklat
Menggambar )
. Menggambar Konstruksi Kayy
Konstruksi Kayu

(Variabel Y)
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Setelah kisi-kisi umum penelitian dibuat, langka¢lasjutnya adalah
membuat kisi-kisi khusus penelitian.
Berikut kisi-kisi khusus penelitian yang penulisabuyaitu :

Tabel 3-4: Kisi-kisi Khusus Variabel X (Angket)

VARIABEL ASPEK YANG
INDIKATOR
PENELITIAN DIUNGKAP
Pemanfaatan | Aspek yang diungkap : 1. lokasi, kelengkapan perpustakaap,

Perpustakaan | 1 kelengkapan fasilitas perpustakaah  pengelolaan perpustakaan

(Variabel X) ; _ :
2. Penyediaan koleksi perpustakaan | 2. jumlah bahan pustaka, dan

3. Manfaat perpustakaan kesesuaian bahan pustaka denga

>

kurikulum dan materi pelajaran

3. memperlancar penyelesaian tugg

7]

siswa dan membantu menemukan

sumber belajar

Untuk variabel Y tidak perlu dibuat kisi-kisi khuswa, karena dengan
data yang diperoleh dari dokumentasi daftar niisiva dapat langsung diolah
sesuai dengan teknik analisis yang dipakai peselesnjutnya.

Agar data yang dihasilkan mempunyai akurasi yanggii maka perlu
dilakukan pengujian pada instrumen penelitian. Bpag ini berhubungan
dengan validitas dan realibilitas instrumen peiaglit Berikut cara pengujian

validitas dan realibilitas dari instrumen penefitigng dilakukan penulis :

3.5.1 Uji Validitas
Menurut Suharsimi, A (2002 : 144): “Validitas aalalsuatu ukuran yang

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesah#esuatu instrumen”. Sebuah
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instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukw wgng diinginkan dan
dapat mengungkap data dari variabel yang diteltasa tepat.
Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur validiégdsiah instrumen

adalah rumu&orelasi Product Moment yang dikemukakan oleearson :

My = Nz Xy - (2X)(2Y) (Sugiyono, 2007:213)
VINZX? - (EX)H0 TY° - (ZY)%)

dimana. :

Ixy = koefisien korelasi butir

>X  =jumlah skor tiap item yang diperoleh responden

2Y  =jumlah skor total item yang diperoleh responden

n = jumlah responden

Harga fy tersebut menunjukan indeks korelasi antara duiabelryang
dikorelasikan. Selanjutnyayriwng tersebut dibandingkan dengamder Jika gy
hitung > I tabes Maka item tersebut dinyatakan valid.

Apabila hasil pengukuran tidak memenuhi taraf sigansi, maka item

pertanyaan atau pernyataan diuji ke dalam rumieniigan rumus :

t <82 (Sugiyono, 2007:215)
v1-r?

dimana :

t = uji signifikansi korelasi

n = jumlah responden

r = koefisien korelasi

Selanjutnya tiung tersebut dibandingkan dengagpts Jika thiung > t tabet

maka item tersebut dinyatakan valid.
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Reabilitas atau derajat konsistensi/keajegan padeeliian ini berarti
bahwa alat ukur yang dipergunakan secara konstamberékan hasil yang sama
dalam interval waktu tertentu. Menurut Suharsimi(2802 : 154): “Reliabilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrwouknp dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karesteumen tersebut sudah
baik”.

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegatetapan hasil pengukuran.
Alat ukur yang dipergunakan secara konstan memderikasil yang sama,
sehingga dapat dipergunakan sebagai instrumen pgngudata Menurut
Suharsimi Arikunto (2002:154): “Reliabilitas menukj pada satu pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya unigindkan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik

Rumus yang digunakan dalam pengujian reliaBilinstrumen adalah dengan
menggunakan rumus Alpha, dengan langkah-langkatpupan sebagai berikut :

Menghitung harga varians setiap itesf)(

ZXZ_(zX)Z

o2 = 4 N (Suharsimi Arikunto, 2002 : 160)

Keterangan :

b = Harga varians tiap item

> X2 = Jumlah kuadrat jawaban responden setiap item

(X X)? = Kuadrat jumlah skor seluruh responden darapdtemnya

N = Jumlah responden
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i.  Menghitung harga varians totaf®( :

ZYZ _ (zY)Z

o4 = N
N

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 162)

Keterangan :

6% = Harga varians total

> vY? = Jumlah kuadrat skor total

(XY)?  =Jumlah kuadrat dari jumlah skor total

N = Jumlah responden

iii.  Menghitung harga reliabilitas instrumen dengan ngengkan rumus Alpha :

k Yo L
fa = 1-—— (Suharsimi Arikunto, 2002 : 171)
(k _1) 20
Keterangan :
i = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya item soal atau pertanyaan
Yo = Jumlah varians setiap butir
Yo¢ = Jumlah varians total

Setelah hargair diperoleh, kemudian dibandingkan dengan harga r
pada tabel r product momen. Reliabilitas angkeha&ebukti jika hargask > tapel
dengan tingkat kepercayaan 95% serta derajat ke@el{n-2).

Berdasarkan tabel berikut, nilai koefisien relidhd yang didapat
kemudian dikonsultasikan untuk mengetahui integsigtang diberikan.
0,800<r< 1,000 : Tinggi

0,600<r< 0,800 :Cukup
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0,400<r< 0,600 :Agakrendah
0,200<r< 0,400 :rendah
0,000<r< 0,200 :sangatrendah

(Suhasimi Arikunto, 2002 : 245)

3.6  Teknik AnalisisData
Data yang telah terkumpul perlu diolah atau diarsalsecara statistik

untuk menguji hipotesis yang diajukan serta menkegimpulan dari penelitian
yang dibuat. Berikut langkah-langkah yang dilakukahelum data diolah :
a. Menghitung kembali jumlah lembar jawaban yang teli@i oleh responden.
b. Memeriksa dan memberikan skor.
c. Mentabulasikan data yang meliputi kegiatan-kegiatan

» Menghitung skor mentah yang diperoleh dari responde

* Mengubah skor mentah menjadi T-Score dengan rumus :

X, =X
D

=

T-Score = 10Z +50

Dimana : Z = Z-Score
X = Rata-rata seluruh responden
X = Skor Mentah

D = Simpangan Baku
d. Mengolah data dengan uji statistik non parametiaki parametrik tergantung
hasil uji normalitas. Jika data terdistribusi nofmnmaaka pengolahan data

mengunakan statistik parametrik, dan sebaliknya.
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e. Menguiji hipotesis dengan uji-t, jikaidng > taneimaka hipotesis nol ditolak,
dan sebaliknya.

f. Menarik Kesimpulan dan hasil penelitian yang teldakukan.

3.6.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data diperlukan untuk mengetahui kapa data yang
terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Hal pe@inting diketahui untuk
menentukan jenis metode statistik yang digunakém data tersebut
berdistribusi normal, digunakan metode statistikapeetrik. Sedangkan
jika data tersebut berdistribusi tidak normal mdigunakan statistik non
parametrik.
Berikut ini adalah prosedur/langkah-langkah yanigkdikan dalam uji
normalitas :

1. Menentukan rentang skor ( R ) yaitu data terbesarangi data terkecil

2. Menentukan banyaknya kelas interval ( BK ) dengsnus :
BK=1+3,3logn ( Sudjana, 1996 : 47 )
N = banyaknya data

3. Menentukan panjang kelas interval ( P ) dengan sumu

_ rentang
banyakkelas

( Sudjana, 1996 : 47)
4. Membuat daftar distribusi frekuensi
5. Menghitung rata-rata skomgean ) dengan rumus :

21X
2f

X =

( Sudjana, 1996 : 67)



39

6. Menentukan simpangan baku ( SD ) dengan rumus :

w2
SD = w}zf'(x—'lx) ( Sudjana, 1996 : 95)
n_

7. Menentukan batas kelas interval (bk)
8. Menentukan Z-skor dengan rumus :

_ batakelasmean
simpangarbaku

Z

9. Menentukan batas luas interval dengan menggunakaas daerah di
bawah lengkung normal dari O ke Z “

10.Menentukan Luas kelas interval ( L ), dengan meauggirluas Z oleh luas
Z yang berdekatan jika tandanya sama, sedangkartgidanya berbeda
maka ditambahkan.

11.Menentukan frekuensi yang diharapkan ( Ei ), dang@a mengalikan
luas tiap kelas interval dengan jumlah sampel (n)
Ei=nxL

12.Menghitung besarnya distribusi chi-kuadrat dengemnus :

o (fi—E)° - ;
X —Z'?' ( Sudjana, 1996 :273)
i=1 i

Kriteria pengujian adalah : jika® hitung < > wberdengan derajat kebebasan

(dk =d - 3) dengan tarap nyata 0,05, maka data tersebut berdistribusi

normal. Dan jikay 2hitung> Y ? abes Maka data yang diperoleh berdistribusi

tidak normal.
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3.6.2 Uji Kecenderungan dan Per sentase Perolehan Skor
Uji kecenderungan dilakukan untuk mengetahui gaarbarmum kedua
variabel. Langkah yang dilakukan yaitu dengan caemaksir rata-rata
skor yang diperoleh dibandingkan dengan skor idedilk selanjutnya
interval skor yang didapatkan kemudian dikategoridalam interpretasi
tertentu.

Rumus yang digunakan dalam klasifikasi skor adséddagai berikut :

M+ 1,5 (Si) >u = sangat tinggi
M +0,5 (Si) <u>M + 1,5 (Si) = tinggi

M- 0,5 (Si) <p>M + 0,5 (Si) = sedang
M-1,5(Si)<p>M-0,5 (Si) = rendah
H<M-1,5(Si) = sangat rendah
Keterangan :

Skor maksimum ideal (Smi) = dk.n

Rata — rata ideal (X) =15 (Smi)
Standar deviasi ideal (Si) =1/3 X

Sedangkan untuk menghitung persentase perolehanvakabel X dan

variabel Y digunakan rumus :

P= f_o x100%
N
dimana :
P . persentase jawaban

fo : jumlah skor yang muncul
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N : jumlah skor total / skor ideal (Mohammad ARS8l : "84)

Persentase jawaban yang diperoleh kemudian dinetagpkan melalui

interval berikut ini :

90 % - 100 % : sangat baik
61 % - 89 % : baik

50 % - 60 % : cukup
35%-49 % . kurang baik

Kurang dari 35 % : sangat kurang baik

Menghitung Koefisien Kor elasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui @érahubungan antar
variabel-variabel. Jika data yang ada berdistrim@mal maka rumus
yang digunakan adal&foefisien Korelasi Product Moment dari Pearson,
dengan rumus sebagai berikut :

_ NIXY -(EX)(XY)
JINZXZ = (EX)2)(NZY2-(ZY)?)

(Sugiyono, 2007:213)

Ty

Sedangkan jika data yang ada berdistribusi tidaknath maka pengolahan
data dilakukan dengan statistik non parametrik. Buryang digunakan

ialahKoefisien Korelasi Rank Spearman, dengan rumus sebagai berikut :

2
= —GZZ—bi (Sugiyono, 2007:229)
n(n° -1)
dimana :
Yo, = koefisien korelagtank Spearman

2. bi =Jumlah beda ranking antara variabel X daraiyg dikuadratkan
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n = jumlah responden

3.6.4 Keberartian Korelas
Keberartian korelasi dimaksudkan untuk mengetdberarti tidaknya
hubungan antara variabel X dengan variabel Y, denganggunakan
kriteria interpretasi koefisien korelasi. Koefisikorelasi biasanya berkisar
antara +0,00 s/d 1,00, tanda (+) berarti menunj@ah hubungan positif,
tanda () menunjukan arah hubungan negatif.
Berdasarkan tabel berikut ini, nilai koefisien yaaah dihitung kemudian

dikonsultasikan untuk mengetahui interpretasi ydibgrikan.

Tabel 3-4 : Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

(Sumber : Sugiyono, 2007:216)

Koefisien positif berarti individu yang memperolgkor tinggi pada suatu
variabel, akan tinggi pula skornya pada variabel Y@ng dikorelasikan.
Sebaliknya individu yang mendapatkan skor rendata maatu variabel,
akan rendah pula skor pada variabel yang lain. ri@g@da koefisien
negatif berarti individu yang mendapat skor tinggida suatu variabel,

akan mendapat skor rendah pada variabel lain yé@uarethsikan dan
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sebaliknya individu yang mendapatkan skor rendatamuatu variabel,

akan tinggi pada variabel lain.

Uji Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi atau koefisien penelapat dilakukan
dengan menggunakan rumus Koefisien Determinasi () KBitu sebagai
berikut :

KD =r? x 100% (Sudjana, 1996 : 369 )
dimana :

KD = Koefisien determinasi

r = Kuadrat koefisien korelasi

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahuiridi@ atau tidaknya
hipotesis yang diajukan. Untuk menguiji hipotesisigyaelah diajukan

dapat digunakan rumus sebagai berikut :

L ( Sudjana, 1996 : 380)

V1-r?

Hipotesis yang harus diuji : Hgp# 0 melawan Hop =0

Dengan tingkat signifikansi dan dk tertentu, dengetentuan Ha diterima

Jjika harga thitung > taveratau Ho diterima jikafiung < t tavet
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3.6.7 Uji AnalisisRegresi Sederhana
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagasmavariabel
dependen (variabel Y) dapat diprediksikan melalkaiabel independen
atau prediktor (variabel X) dengan persamaan regederhana, jadi
untuk mengetahui naik atau turunya harga varialsgledden apabila
variabel independennya di tingkatkan atau diturankmanipulasi).
Persamaan regresi linear sederhana yang digunadlataha dengan

persamaan umum sebagai berikut :

Y'=a+bX (Sugiyono, 2007 : 244)
dimana :

Y’ = Subyek dalam variabel dependen yang dipreldsi

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koofisien regresi, yang merkamjwangka

peningkatan ataupun penurunan variabel depeyaten
didasarkan pada variabel independen. Bila maia naik
dan bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempumnigaitertentu.

Untuk mencari a dan b digunakan rumus sebagaiugerik

o= EWEX) - (3X)(EX,Y)
nZX,” - (X,)?

b = XY, = (ZX,)(ZY,)
nZX,” - (zX,)?



